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Abstrak: Organisasi Kesehatan Dunia memprediksi 80% orang di seluruh dunia mengandalkan obat herbal sebagai 
pengobatan mereka. Dusun Jeppara terletak di daerah pegunungan mayoritas masyarakatnya memiliki lahan 
pertanian yang cukup luas dan sejak dahulu masyarakat setempat memanfaatkan tumbuhan sebagai obat untuk 
segala macam penyakit. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui bagaimana gambaran pengetahuan dan sikap 
masyrakat serta hubungan antara pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional sebagai 
peningkat daya tahan tubuh. Metode penelitian ini menggunakan cross-sectional study dengan Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive Sampling dengan jumlah responden 88 responden. Instrumen yang digunakan 
adalah kuesioner Pengetahuan dan Sikap. Analisis yang digunakan menggunakan Chi-Square dengan p-value < 0,05. 
Hasil gambaran pengetahuan masyarakat berada pada kategori sedang dan sikap berada pada kategori cukup. Hasil 
Chi-Square pengetahuan dan sikap nilai p-value 0,274 > 0,05. Kesimpulan dalam penelitian ini tidak terdapat 
hubungan antara pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional sebagai peningkat daya 
tahan tubuh. 
 
Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Masyarakat, Obat Tradisional, Peningkat Daya Tahan Tubuh  

 
Abstract: The World Health Organization predicts that 80% of people worldwide rely on herbal medicine for their 
treatment. Jeppara hamlet is located in a mountainous area, the majority of the community has a fairly large agricultural 
land and since ancient times the local community has used plants as medicine for all kinds of diseases. The purpose 
of this research is to find out how the description of the knowledge and attitudes of the community and the relationship 
between knowledge and attitudes of the community towards the use of traditional medicine as an immune enhancer. 
This research method uses a cross-sectional study with a sampling technique using purposive sampling with a total of 
88 respondents. The instrument used is a Knowledge and Attitude questionnaire. The analysis used was Chi-Square 
with p-value <0.05. The results of the description of community knowledge are in the medium category and attitudes 
are in the sufficient category. The results of the Chi-Square knowledge and attitudes p-value 0.274> 0.05. The 
conclusion in this study is that there is no relationship between knowledge and community attitudes towards the use 
of traditional medicine as an immune enhancer. 
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1. Pendahuluan  

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah memberi contoh jika kekebalan tubuh pada 

seseorang kuat dikarenakan virus ini bersifat self medication, untuk pulih dari virus ini tidak diperlukan 

perawatan terkhusus. Sistem kekebalan merupakan mekanisme pertahanan oleh tubuh untuk melindungi 

dari bakteri, parasit, dan virus, serta mengeluarkannya benda asing lainnya dari dalam tubuh manusia. Oleh 

sebab itu sangat penting bagi masyarakat agar menjaga daya tahan tubuh untuk melindungi dari virus (Y. 

K. Dewi & Riyandari, 2020). 

Tanaman herbal ini umum dimanfaatkan sebagai bahan baku dari obat tradisional serta obat herbal, 

jika dikonsumsi akan meningkatkan daya tahan tubuh, dikarenakan tanaman ini mempunyai banyak khasiat 

khusus sebagai tanaman obat, dapat dicegah oleh metabolit sekunder. Mengkonsumsi obat tradisional tidak 

memberikan efek penyembuhan, akan tetapi mencegah penyakit dengan meningkatkan kekebalan tubuh, 

sehingga lebih bermanfaat untuk kesehatan dari pada penyembuhan (Munadi, 2017). 

Organisasi Kesehatan Dunia memprediksi 80% orang di seluruh dunia mengandalkan obat herbal 

sebagai pengobatan mereka. Kebanyakan herbal yang dikonsumsi masyarakat adalah dalam bentuk jamu. 

Tanaman herbal yang dikonsumsi serta sering dijadikan ramuan untuk kekebalan tubuh ialah jahe, kencur, 

serta kunyit sebagai bahan utama pengolahan jamu (Ratna Kusumo, Adristy et al., 2019 dalam Elfahmi et 

al., 2014). 

Dusun Jeppara, Desa Batu Belerang, merupakan suatu wilayah yang terletak di kecamatan Sinjai 

Borong Kabupaten Sinjai. Karena terletak di daerah pegunungan mayoritas masyarakatnya memiliki lahan 

pertanian yang cukup luas. Sejak dahulu masyarakat setempat memanfaatkan tumbuhan sebagai obat 

untuk segala macam penyakit. Melihat situasi sekarang ini, banyak masyarakat yang memanfaatkan 

tumbuhan obat keluarga untuk meningkatkan daya tahan tubuh agar tidak mudah terserang virus atau agar 

tidak mudah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran pengetahuan dan sikap 

masyarakat setempat mengenai penggunaan obat tradisional sebagai peningkat daya tahan tubuh. 

 
2. Metode 

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan desain cross-sectional study. 

Penelitian di di Dusun Jeppara Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive Sampling adalah pengambilan sampel sebagai sumber data 

dengan pertimbangan yang telah ditetapkan peneliti berdasarkan kriteria spesifik dengan jumlah responden 

yaitu 88 orang. Instrumen yang di gunakan pada penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan dengan pilihan 

ganda yang disajikan dengan empat alternatif jawaban a, b, c, dan d. Untuk jawaban yang benar diberi nilai 

1 dan untuk jawaban yang salah diberi nilai 0. Selanjutnya skor jawaban dihitung untuk menentukan nilai, 

kemudian nilai tersebut diklasifikasikan ke dalam 5 kategori 81-100 Sangat Tinggi, 61-80 Tinggi, 41-60 

Sedang, 21-40 Rendah, dan 0-20 sangat Rendah dan kuesioner sikap dibagi menjadi 3 kategori ialah 

dengan nilai Skor 31 – 40 Baik, Skor 21 – 30 Cukup dan Skor < 21 adalah Kurang. Pengolaan data hasil 

kuesioner menggunakan aplikasi SPSS 24 dan Analisis yang digunakan adalah menggunakan Chi-Square   

dengan tingkat signifikansi p < 0.05. 

 
3. Hasil  

Tabel 1 menunjukkan nilai Cronbach's Alpha > 0,600 yaitu untuk kuesioner pengetahuan 0,871 dan 

kuesioner sikap 0,880 terhadap penggunaan obat tradisional sebagai peningkat daya tahan tubuh 
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Tabel 1 Uji Reliabilitas Pengetahuan dan Sikap  

Variabel Penelitian Nilai Cronbach's Alpha Keterangan 

Pengetahuan 0,871 Reliabel 
Sikap 0,880 Reliabel 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini total responden 88 orang, responden yang berjenis kelamin perempuan sebesar 54,5 % 

dan laki-laki sebesar 45%, kategori usia yaitu 17-20 tahun sebanyak 11,4 %, 21-30 tahun sebanyak 36,4 

%, 31-40 tahun 6,8 %, 41-50 tahun 26,5%, dan 51-60 tahun 15,9 % (Tabel 2). 

Tabel 2 Karakteristik Responden 

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan  

 
40 
48 

 
45,5 
54,5 

Usia  
17-20 Tahun 
21-30 Tahun 
31-40 Tahun 
41-50 Tahun 
51-60 Tahun 

10 
32 
6 

26 
14 

11,4 
36,4 
6,8 
29,5 
15,9 

Pekerjaan  
Bekerja 
Tidak Bekerja 

59 
29 

67,0 
33,0 

 

Tabel 3 dapat diketahui bahwa rata-rata hasil pengetahuan responden sebesar 56,82 yang berarti 

berada pada range atau interval Sedang, sedangkan rata-rata sikap masyarakat adalah 26,44 yang 

menunjukkan bahwa interval tersebut termasuk kedalam kategori Cukup. 

 

Tabel 3 Hasil Kuesioner Pengetahuan dan Sikap Masyarakat 

 Rata-Rata kategori 

Pengetahuan 56,82 Sedang 
Sikap 26,44 Cukup 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil dari Uji Chi Square untuk hubungan antara pengetahuan dan sikap 

masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional sebagai peningkat daya tahan tubuh yaitu 0,274 artinya 

lebih besar dari 0,05 artinya tidak terdapat hubungan antara pengetahuan seseorang terhadap sikap pada 

penggunaan obat tradisional sebagai peningkat daya tahan tubuh. Nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,175 > 0,05 artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap masyarakat 

terhadap penggunaan obat tradisional sebagai peningkat daya tahan tubuh. Correlation Coefficient 0,146 

artinya tingkat kekuatan pengetahuan dan sikap tidak ada korelasi. Nilai Correlation Coefficient positif, maka 

hubungan dari kedua variabel ini searah. 

Tabel 4 Hubungan Pengetahuan dan Sikap Masyarakat 

Variabel (X dan Y) 

V Value 

Uji Chi-Square 
Uji Spearman 

Correlation 
Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

Pengetahuan 
Sikap 

0,274 0,146 0,175 
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4. Pembahasan 
Dusun Jeppara, Desa Batu Belerang, merupakan suatu wilayah yang terletak di kecamatan Sinjai 

Borong Kabupaten Sinjai. Karena terletak di daerah pegunungan mayoritas masyarakatnya memiliki lahan 

pertanian yang cukup luas. Sejak dahulu masyarakat setempat memanfaatkan tumbuhan sebagai obat 

untuk segala macam penyakit. Melihat situasi sekarang ini, banyak masyarakat yang memanfaatkan 

tumbuhan obat keluarga untuk meningkatkan daya tahan tubuh agar tidak mudah terserang virus atau agar 

tidak mudah sakit. 

Uji validitas kuesioner dilakukan kepada 30 orang masyarakat yang bukan merupakan sampel, hasil 

validasi dan reliabilitas menggunakan SPSS didapatkan seluruh kuesioner pengetahuan dan sikap 

dinyatakan valid dan reliabel. Menurut (Dahlan M.S, 2011; Dominica dkk., 2016) Kuesioner dikatakan valid 

apabila r hitung > 0.361 dan dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha cronbach > 0,600. Oleh karena itu, 

kuesioner terkait pengetahuan dan sikap masyarakat mengenai penggunaan obat tradisional sebagai 

peningkat daya tahan tubuh ini telah sesuai dengan penelitian sehingga dapat diikutsertakan dalam 

penelitian. 

Pada penelitian ini total responden 88 orang, responden yang berjenis kelamin perempuan sebesar 

54,5 % dan laki-laki sebesar 45%. Dalam penelitian ini jelas terlihat bahwa jumlah responden perempuan 

lebih banyak jika dibandingkan dengan laki-laki, dikarenakan mayoritas penduduk Dusun Jeppara yang 

tidak bekerja adalah perempuan. Oleh sebab itu, pada saat melakukan pengambilan data yang berada di 

rumah adalah perempuan. Selain itu, respon positif dan kesediaan responden perempuan lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. Sehingga hal inilah menjadi salah satu dari faktor yang mempengaruhi dari jumlah 

responden perempuan lebih banyak dibandingkan laki-Laki. Pada penelitian ini usia dibagi menjadi 

beberapa kategori usia yaitu 17-20 tahun sebanyak 11,4 %, 21-30 tahun sebanyak 36,4 %, 31-40 tahun 6,8 

%, 41-50 tahun 26,5%, dan 51-60 tahun 15,9 % dari keseluruhan responden. Dari hasil range perbedaan 

tidak berbeda jauh sehingga masyarakat masih memiliki ikan yang cukup kuat terhadap penggunaan obat 

tradisional sebagai peningkat daya tahan tubuh di berbagai kalangan usia khususnya di dusun jeppara desa 

batu belerang. Dari hasil penelitian diperoleh hasil responden berdasarkan pekerjaannya, terdapat 59% 

yang bekerja di bidang tertentu dan 29% tidak bekerja. Maka ditarik kesimpulan mayoritas masyarakat yang 

menggunakan obat tradisional sebagai peningkat daya tahan tubuh itu memiliki pekerjaan. Menurut Rinda 

(2016) jenis pekerjaan seseorang dapat mempengaruhi tingkat sosial dan interaksi antar individu akibat 

lingkungan yang berbeda. Seseorang dengan jenis pekerjaan yang dapat memberikan pendapatan tinggi 

cenderung memilih pengobatan yang lebih baik karena mampu melakukannya. Hal ini diperkuat dengan 

studi yang dilakukan oleh Supardi dan Susyanty (2017) bahwa obat tradisional lebih banyak digunakan oleh 

petani, nelayan, dan tidak bekerja. 

Pada penelitian ini obat tradisional yang paling banyak digunakan masyarakat sebagai peningkat daya 

tahan tubuh adalah jahe yaitu 37 (42.0 %) responden. Hasil ini sejalan dengan pernyataan dalam 

Formularium Obat Herbal Indonesia tahun 2016 yang menyebutkan obat tradisional yang dikonsumsi oleh 

masyarakat didominasi oleh jahe sebesar 50,6% (Anonim, 2016).  Selain jahe masyarakat juga 

menyebutkan Daun biayana, Kumis Kucing, Daun Sirsak, Alang-Alang, Daun kelor, Daun Srikaya, 

Mengkudu, Merica, Daun Pepaya, Temulawak, Kayu Putih, Kunyit, Daun Jambu, Daun Pare, dan Kayu 

Hitam sebagai peningkat daya tahan tubuh. Sebagian besar dari responden mendapatkan informasi 

mengenai penggunaan obat tradisional sebagai peningkat daya tahan tubuh dari keluarga sebanyak 65 

orang 73,8% dari seluruh total responden. Pada umumnya masyarakat pernah mendengar atau 

mendapatkan informasi mengenai obat tradisional dari orang tuanya maupun keluarganya dibandingkan 

oleh tetangga, teman ataupun tenaga kesehatan yang dapat dikatakan sangat jarang. Selain itu juga, 

pengetahuan mengenai pengobatan yang dapat menyembuhkan  diperoleh secara garis keturunan. 
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Kemudian dari bakat yang ada diperdalam dengan informasi yang diterima baik self education maupun 

belajar dari luar (Ismail, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Dusun Jeppara Desa Batu Belerang, diketahui 

bahwa 73 jiwa (83,0%) dari responden mengetahui definisi dari tanaman obat keluarga. Hal ini membuktikan 

bahwa masyarakat paham dan mengerti mengenai tanaman obat keluarga atau tanaman tradisional 

sebagai peningkat daya tahan tubuh. tentang penggolongan obat tradisional 32 orang (36,4 %) menjawab 

benar, dan terkait logo dari obat tradisional mayoritas masyarakat tidak mengetahui logo yang beredar 

dipasaran. Logo Obat Herbal Terstandar (OHT) sebanyak 34 orang (38,6 %) menjawab benar, logo 

fitofarmaka sebanyak 32 orang (36,4 %) dan jamu sebanyak 37 orang (42,0 %). Hal ini membuktikan bahwa 

sebagian besar masyarakat tidak memperhatikan logo dalam kemasan obat. pengetahuan pengobatan 

sendiri umumnya masih rendah dan kesadaran masyarakat untuk membaca label pada kemasan obat juga 

masih kecil, sehingga dapat dimaklumi apabila tidak semua responden mengetahui terkait logo obat 

tradisional. Pertanyaan mengenai obat tradisional yang paling berkhasiat sebagai peningkat daya tahan 

tubuh ada 63 orang (71,6 %) responden menjawab jahe, hal ini dikarenakan jahe merupakan salah satu 

obat tradisional yang paling banyak dikonsumsi (Riptanti. Dkk, 2018). Berdasarkan pengalaman 

mengkonsumsi jahe, responden dapat mengetahui dan merasakan bahwa jahe dapat digunakan untuk 

menghangatkan badan (Pangastuti, 2014). 

Pada penelitian ini bahwa mayoritas masyarakat ialah sebesar 48 (54,5) sangat setuju bahwa di masa 

pandemic ini obat tradisional jauh lebih murah dibandingkan modern, serta 50 (56,8) sangat setuju obat 

tradisional peningkat daya tahan tubuh ini lebih murah dan hemat biaya, 44 (50,0) masyarakat setuju bahwa 

semua obat tradisional itu aman dan tidak memiliki efek samping, 41 (46,6) masyarakat setuju Obat 

tradisional peningkat daya tahan tubuh aman dikonsumsi setiap hari, serta 35 (39,8) masyarakat Sangat 

Tidak Setuju Obat tradisional yang biasa mereka gunakan berasal dari apotik dikarenakan mereka lebih 

memanfaatkan tumbuhan herbal dari pekarangan rumah sendiri. 49 (55,7) masyarakat Sangat Setuju obat 

tradisional sangat penting untuk meningkatkan daya tahan tubuh,  24 ( 27,3) masyarakat sangat setuju dan 

lebih memilih mengkonsumsi air putih dari pada mengkonsumsi obat tradisional sebagai peningkat daya 

tahan tubuh. 40 ( 45,5) Sangat Tidak Setuju bahwa Obat tradisional peningkat daya tahan tubuh hanya 

untuk lansia,  49 (55,7) Sangat Tidak Setuju Obat tradisional peningkat daya tahan tubuh hanya untuk balita, 

dan 30 (34,1) Setuju bahwa obat tradisional peningkat daya tahan tubuh ini aman dikonsumsi ibu hamil. 

Hasil rata-rata pengetahuan masyarakat adalah 56,82 yang berarti berada pada range atau interval 

Sedang, dan hasil kuesioner sikap 26,44 yang menunjukkan bahwa interval tersebut termasuk kedalam 

kategori Cukup. menurut Maramis (2016) sikap merupakan akibat dari suatu kumpulan kepercayaan serta 

sikap sedikit banyak akan berdampak terhadap pemilihan pengobatannya. Sehingga diharapkan 

pemerintah khususnya Dinas Kesehatan dapat memberikan penyuluhan, pendidikan serta promosi 

kesehatan kepada masyarakat agar masyarakat semakin percaya dan lebih memahami mengenai obat 

tradisional dengan harapan peningkatan kepercayaan masyarakat ini akan berpengaruh terhadap sikap 

masyarakat dalam pemilihan obat tradisional sebagai pilihan pengobatan. 

Hubungan antara pengetahuan dan sikap terlihat jelas hasil dari Uji Chi Square yaitu 0,274 artinya 

lebih besar dari 0,05 artinya tidak terdapat hubungan antara pengetahuan seseorang terhadap sikap pada 

penggunaan obat tradisional sebagai peningkat daya tahan tubuh. Pangastuti (2015), menyatakan bahwa 

pada dasarnya, terbentuknya tindakan atau perilaku seseorang dimulai pada domain pengetahuan terlebih 

dahulu. Kemudian terbentuklah suatu respon batin (sikap) terhadap objek yang diketahui yang akan 

diwujudkan melalui tindakan atau perilaku. Melihat signifikansi hubungan antara variabel pengetahuan 

dengan sikap masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional sebagai peningkat daya tahan tubuh 

berdasarkan Hasil dari nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,175 > dari 0,05 artinya tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional 
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sebagai peningkat daya tahan tubuh. Melihat dari kekuatan atau keeratan atau dalam kata lain Correlation 

Coefficient dari variabel pengetahuan dengan sikap masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional 

sebagai peningkat daya tahan tubuh diperoleh Correlation Coefficient 0,146 artinya tingkat kekuatan 

pengetahuan dan sikap tidak ada korelasi. Hal ini kemungkinan diakibatkan dari tingkat pengetahuan 

responden baru sampai di tingkat pertama dari lima jenis tingkat pengetahuan yaitu tingkat “tahu” diartikan 

sebagai responden hanya bisa mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya belum sampai ke 

tingkat memahami. Hal yang termasuk ke dalam pengetahuan tingkat pertama ini adalah mengingat kembali 

(recall) sesuatu yang spesifik dari keseluruhan bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. 

Oleh sebab itu, tahu ini merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah (Notoatmodjo, 2011). Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Kumala (2003), menyatakan bahwa sikap hanya berpengaruh 1% 

dalam pengambilan keputusan, sedangkan 99% ditentukan oleh faktor lain. Berbagai faktor yang 

mempengaruhi pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi, kebudayaan, dan orang lain yang dianggap 

penting. Pembentukan sikap tidak terjadi begitu saja, melainkan sikap terbentuk karena melalui suatu 

proses tertentu, melalui kontak sosial terus menerus antara individu dengan individu lain disekitarnya 

demikian pula dalam pengambilan keputusan pengobatan. Sikap mempunyai tiga komponen pokok, antara 

lain: kepercayaan (keyakinan), ide, dan konsep terhadap suatu objek; kehidupan emosional atau evaluasi 

terhadap suatu objek, kecenderungan untuk bertindak (Notoatmodjo, 2003). 

 
5. Kesimpulan 

Gambaran pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional sebagai 

peningkat daya tahan tubuh berada dalam kategori sedang dan cukup. Kemudian tidak terdapat hubungan 

antara pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional sebagai peningkat daya 

tahan tubuh. 
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